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KESALAHAN MAHASISWA IAIN PURWOKERTO DALAM
MENYUSUN KALIMAT BAHASA ARAB
(Suatu Analisis Kesalahan Berbahasa Mahasiswa IAIN
Purwokerto Ditinjau dari Susunan Kalimat Bahasa Arab)
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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitiam kualitatif dengan anailis deskriptif. Model
analisis yang digunakan adalah model analisis Miles dan Huberman. Yaitu analisis
dengan tiga tahapan yaitu, data reduction, data display, dan conclusion. Penelitian
ini memilih setting (tempat dan waktu) di lingkungan IAIN Purwokerto. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa yang berkaitan langsung
dengan proses pembelajaran di IAIn Purwokerto. Adapun objek penelitiannya adalah
kemampuan mahasiswa dalam menyusun kalimat bahasa Arab. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa terhadap bahasa masih beragam.
Kemampuan mahasiswa dalam menyusun kalimat-kalimat bahasa Arab masih sangat
terbatas. Sedangkan kesalahan-kesalahan yang sering ditemukan dalam penyusunan
kalimat bahasa Arab yaitu pada penyesuaian antara kata yang satu dengan kata yang
lain. Terdapat beberapa Mahasiswa yang masih belum bisa dengan baik
menyesuaikan kata dengan kata yang lainnya.

Kata Kunci: Kesalahan, Penyusunan, Kalimat, Bahasa Arab

Abstract

This research is a qualitative research with descriptive analysis. The analysis model
used is the analysis model of Miles and Huberman. Namely an analysis with three
stages, data reduction, data display, and conclusion. This study chose settings (place
and time) in the IAIN Purwokerto. The research subjects in this study were lecturers
and students who were directly related to the learning process at IAIN Purwokerto.
The object of research is the ability of students to compile Arabic sentences.The
results of this study indicate that student motivation for language is still diverse. The
ability of students to arrange Arabic sentences is still very limited. While the
mistakes that are often found in composing Arabic sentences are in the adjustment
between one word and another. There are some students who still cannot properly
adjust the words to other words

Keywords: Mistakes, Compilation, Sentence, Arabic
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A. PENDAHULUAN
Bahasa adalah lafadz-lafadz yang diungkapkan oleh suatu kaum untuk
menyampaikan maksud mereka. Bahasa adalah lafadz-lafadz yang diungkapkan
oleh suatu kaum untuk menyampaikan maksud mereka. (Musthafa al-ghalayain,
1987: 7) Bahasa menurut Gadamer bukanlah sesuatu yang melengkapi manusia
di dunia ini. Di dalam dan pada bahasa itulah terletak suatu kenyataan bahwa
manusia mempunyai dunia. Aspek-aspek dunia terungkap di dalam bahasa.
Maka bahasalah yang menciptakan kemungkinan bahwa manusia dapat
mempunyai dunia, dan hanya manusialah yang mempunyai dunia. Dalam
pegertian ini dunia bukan diartikan sebagai suatu ruang di mana manusia hidup
sebagaimana binatang. Melainkan dunia yang menyangkut seluruh dimensi
hidup manusia. Manusialah yang memiliki dunia karena manusia jugala yang
memiliki bahasa. Lewat bahasa dunia diungkapkan, sehingga bahasa yang
sebenarnya adalah mengungkapkan dunia melalui kata-kata dan bukan melalui
subjek. Objektifitas diperoleh berkat bahasa memiliki keterhubungan yang erat
dengan dunia. (kaelan, 1998: 213) Sedangkan bahasa Arab adalah kata-kata yang

diungkapkan oleh orang arab untuk menyampaikan maksud mereka

- EE Tarling Vol. 2 No. 1



Suratman
Bahasa terbagi menjadi dua kategori yaitu bahasa Ibu (pertama) dan
bahasa Asing (kedua). Tujuan pembelajaran bahasa asing adalah pengembangan
kemampuan pelajar dalam menggunakan bahasa itu baik lisan maupun tulis.
Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia pengajaran bahasa disebut
keterampilan bahasa (mahaarat al-lughah). Keterampilan tersebut ada empat,
yaitu keterampilan menyimak (maharah al-istima “/listening skill), berbicara
(maharah al-kalam/speaking skill), membaca (maharah al-giraah/reading
skill), dan menulis (maharah al-kitabah/writing skill). Keterampilan menyimak
dan membaca dikategorikan ke dalam keterampilan reseptif (al-maharat al-
istigbaliyyah/receptiv
skills), sedangkan keterampilan berbicara dan menulis dikategorikan
keterampilan produktif (al-maharat al-intajiyyah/productive skills). (Acep
Hermawan, 2014: 129)Keterampilan menyimak bisa dimulai dari fase pengenalan,
pemehaman permulaan, pemahaman pertengahan, pemahaman lanjutan.
Keterampilan berbicara dapat dilakukan dengan tahapan-tahapan berikut ini;
prakomunikatif dan komunikatif. Keterampilan membaca dapat dilakukan
dengancara membaca dengan nyaring dan membaca diam. Sedangkan
keterampilan menulis dengan tahapan-tahapan yaitu, imla® (dikte), menulis
kaligrafi, dan mengarang (baik sederhana maupun kompleks).
Lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia (khususnya lembaga
pendidikan berbasis keislaman) banyak yang mengajarkan bahasa Arab baik
secara reseptif maupun produktif termasuk perguruan-perguruan tinggi
keislaman di Indonesia. Salah satunya adalah IAIN Purwokerto. Bahasa Arab
di IAIN Purwokerto merupakan mata kuliah wajib yang harus diambil oleh
seluruh mahasiswa IAIN Purwokerto. Bahasa Arab diberikan di dua semester
awal yaitu semester satu dan dua dengan istilah al-Arabiyyah al-Asasiyyah dan
al-Arabiyyah al-Tatbigiyyah. Semuanya dengan bobot SKS 2 Per semester.
Apabila dilihat dari silabus dan satuan acara perkuliahan mata kuliah tersebut,

tujuan pembelajaran bahasa Arab di IAIN Purwokerto perpaduan antara reseptif
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dan produktif yaitu agar mahasiswa mampu membaca teks-teks berbahasa Arab
(giraah) dan diharapkan dapat mengkspresikan ide mereka ke dalam bentuk
tulisan bahasa Arab (kitabah). (Acep Hermawan, 1)

Bahasa Arab merupakan bahasa asing di negeri kita. Walaupun dianggap
bahasa Asing oleh bangsa Indonesia, bahasa Arab tidak asing di telinga mereka,
terutama umat islam. Berdasarkan hal tersebut, pengaruh penggunaan bahasa
pertama terhadap penggunaan bahasa asing dalam hal ini bahasa arab tidak
dapat dihindarkan sehingga dapat muncul kesalahan-kesalahan berbahasa asing.
Kesalahan-kesalahan tersebut bisa dalam bentuk tataran fonologi, morfologi,

sintaksis, dan semantik.

Dari segi fonologi kesalahan bisa dalam bentuk pengucapan huruf, kata,
atau kalimat yang sesuai dengan bahasa Arab itu sendiri. Sedangkan dalam
tataran morfologi, kesalahan dapat dalam bentuk proses penulisan huruf-huruf
yang tepat dalam bahasa Arab. Menurut Mansoer Pateda morfologi merupakan
cabang linguistik yang mempelajarai bentuk-bentuk kata dan perubahan kata
serta makna akibat perubahan makna tersebut atau bidang linguistic yang
mempelajari susunan bagian kata secara gramatikal. Dalam bahasa Arab |,
morfologi identuk dengan ,.il al sharf atau perubahan bentuk kata dari satu
wazan menjadi beberapa wazan yang lain yang membawa konsekuensi pada
perubahan makna. Sintaksis secara etimologis berarti menempatkan bersama-
sama kata-kata menjadi sekelompok akata atau kalimat. Dalakm lingusistik
bahasa Arab sintaksi dikenal dengan ilm al nahw, yakni cabang linguistic yang
mempelajarai tentang kalimat (al jumlah) serta segala hal yang berkaitan denga
itu, seperti peran al fa"il, al maf ‘ul, al khabar, dan al mubtada . kesalahan
dalam sintaksis, pemeroleh atau pembelajaran bahasa dapat dalam bentuk
penyusunan kalimat-kalimat berbahasa Arab. semantik (inggris: semantics)
berarti teori makna atau teori arti, yakni cabang linguistic yang mempelajarai
makna atau arti. Dlam bahasa Arab, semantic identic dengan ,,ilm al dilalah,
yakni ilmu yang mempelajarai hubungan antara lambang (form) dengan
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maknanya (meaning) atau arti yang dimaksud oleh lambang bahasa tersebut.
Semantic dikenal ada tiga makna yaitu, makna leksikal (lexical meaning),
makna gramatikal (grammatical meaning), dan makna kontekstual (kontekstual
meaning). (Abdul Munip2008:32-38) Kesalahan dalam bentuk semantik, pemeroleh
dan pembelajar bahasa dapat melakukan kesalahan dalam hal pemaknaan suatu
kata atau kalimat dalam bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Dalam bahasa
Indonesia kalimat yang sempurna minimal terdiri dari subjek dan predikat.
Sedangkan dalam bahasa Arab kalimat yang sempurna bisa terdiri dari
mubtada " dan khabar (jumlah ismiyyah) atau terdiri dari /i il dan fa il (jumlah
fi“liyyah) dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku di dalamnya. Seperti yang
telah diamati oleh peneliti pada kesempatan mengajar di kelas, terdapat banyak

mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian bentuk mubtada® dan
khabar dalam jumlah ismiyyah.10 Hal tersebut bisa karena beberapa faktor.

Salah satunya adalah kurangnya pemahaman mereka tentang susunan kalimat
bahasa Arab dengan benar. Oleh karena itu, untuk mengetahui seberapa besar
kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa ketika menyusun kalimat
dalam bahasa Arab, diperlukan sebuah kajian yang mendalam dalam bentuk

penelitian.

Dalam konteks ini, peneliti menggunakan analisis kesalahan untuk
melihat sejauh mana kemampuan mahasiswa IAIN Purwokerto dalam
menyusun kalimat berbahasa Arab. Penelitian ini berjudul “Kesalahan
Mahasiswa IAIN Purwokerto dalam Menyusun Kalimat Bahasa Arab (Suatu
Analisis Kesalahan Berbahasa Mahasiswa IAIN Purwokerto Ditinjau dari
Susunan Kalimat Bahasa Arab) “

B. PEMBAHASAN
1. Bahasa Arab sebagai mata kuliah wajib di IAIN Purwokerto
Bahasa Arab di lingkungan IAIN Purwokerto merupakan mata kuliah
wajib bagi seluruh program studi dan jurusan. Dalam satu tahun akdemik
bahasa Arab akan diberikan dalam dua semester yaitu pada semester gasal

Tarling Vol. 2 No. 1 7 B



Suratman

yakni al-‘Arabiyyah al Asasiyyah (bahasa Arab dasar) dan pada semester
genap Yyakni al-‘Arabiyyah al-Tathbigiyyah (bahasa Arab praktek).
Berdasarkan materi yang tercantum pada satuan acara perkuliahan, terlihat
bahwa pada semester gasal kemampuan yang ditekankan adalah kemampuan

memahami bentuk-bentuk kata bahasa Arab (morfologi). Hal itu terlihat dari

materi-materi yang tertera pada setiap pertemuan seperti; , Ste ,xex , ke 3,40

,<s5s Semuanya adalah materi shorf atau bentuk-bentuk kata dalam bahasa

Arab. Adapun pada semester genap, para pengampu bahasa Arab ditekankan
untuk memberikan pembelajaran kepada mahasiswa tentang sintaksis atau
gramatika bahasa Arab (nahwu). Hal itu terlihat pada materi yang tercantum

pada satuan acara perkuliahan semester genap yakni materi yang dibahas

adalah; oLy O G b a Jsnie ,Lgilsnls O ik alex o dpasl o .

. Pandangan Mahasiswa tentang Bahasa Arab

Bagian ini peneliti menjelaskan pandangan mahasiswa mengenai
bahasa Arab yang mereka pelajari di IAIN Purwokerto. Teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui pandangan mahasiswa
tentang bahasa Arab ini adalah wawancara. Teknik tersebut digunakan dan
dilakukan kepada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Purwokerto yang telah
mengambil mata kuliah al Arabiyyah al Tathbigiyyah serta beberapa dosen
yang mengampu mata kuliah tersebut. Alasan pemilihan sumber data tersebut
adalah, program studi Pendidikan Bahasa Arab merupakan program studi
satu-satunya yang spesifik mendalami bahasa Arab walaupun lebih
cenderung terhadap pendidikan. Oleh karena itu mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa Arab tentunya lebih berkonsentrasi terhadap bahasa
Arab. Sehingga hal tersebut dapat dijadikan acuan untuk menilai mahasiswa

lain dalam kemampuan mereka mengenai bahasa Arab.
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Dari data yang ditampilkan di atas, Tiga pandangan yang
disampaikan oleh mahasiswa serta komentar yang disampaikan oleh dosen
pengampu mata kuliah tersebut berindikasi bahwa motivasi mereka dalam
mempelajarai bahasa Arab berbeda-beda. Terdapat mahasiswa yang
mempelajari bahasa Arab untuk memperdalam agama mereka. Mereka ingin
mengetahui makna-makna dari apa yang telah dibaca oleh mereka seperti
kitab, al Quran, doa’a-doa’, dan lain sebagainya. Sementara itu, mahasiswa
yang lain memiliki motivasi yang lain, yaitu bahasa Arab lebih cenderung
dipandang sebagai bahasa Asing seperti bahasa-bahasa Asing lain yang perlu
dipelajari untuk meningkatkan kemampuan bahasa asingnya dalam
mengahadapi jaman globalisasi saat ini. Akan tetapi terdapat pula mahasiswa
yang cenderung terpaksa untuk mempelajari bahasa Arab. Hal ini
dikarenakan bahasa Arab menurut mereka adalaha bahasa asing yang sangat
sulit dibandingkan dengan bahasa asing lainnya. Sehingga bahasa Arab
sangat sulit dipahami oleh mahasiswa tersebtut. Karena pada dasarnya seperti
yang telah dijelaskan di atas bahwasanya bahasa Arab tidak hanya alat untuk
memahami agama, akan tetapi bahasa Arab juga dapat digunakan untuk
melakukan hal-hal yang bersifat duniawi, seperti alat komunikasi dengan
bangsa Arab, sebagai alat komunikasi dalam hal perekonomian, pendidikan,
kebudayaan, perdagangan, dan kegiatan social lainnya.
3. Kemampuan Mahasiswa tentang Bahasa Arab
Poin yang ketiga ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti adalah wawancara dan tes. Wawancara digunakan untuk mengetahui
pendapat dosen tentang kemampuan mahasiswa dalam menyusun kalimat
bahasa Arab serta pengalaman mahasiswa dalam menyusun kalimat-kalimat
bahasa Arab. Sedangkan tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan mereka dalam menyusun kalimat bahasa Arab
Sebagai perbandingan berikut peneliti mencantumkan hasil tes yang
telah dilakukan kepada lima mahasiswa yang berbeda;
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Dari pemaparan dosen serta contoh-contoh yang telah ditulis oleh

beberapa mahasiswa tersebut, terlihat bahwa kemampuan mahasiswa masih

dalam sebatas menyusun kalimat-kalimat yang sederhana dan dengan

menggunakan kosa kata yang sangat sederhana seperti (|18 ,c»3 &) bahkan
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masih cenderung mengikuti bahasa Kitab seperti (s8 ,c a bl | e )

hal ini dikarenakan kebanyakan mahasiswa yang berada di IAIN Purwokerto

berdomisili di pesantren-pesantren yang terletak tidak jauh dari IAIN

Purwokerto. Akan tetapi dari pemaparan lima mahasiswa yang ditampilkan

di atas, semua mahasiswa tersebut dapat membedakan antara jumlah

ismiyyah dan jumlah fi’liyyah.

4. Kesalahan Mahasiswa dalam Menyusun Kalimat Bahasa Arab

Kesalahan-kesalahan dalam penulisan kalimat ini ditemukan oleh

peneliti ketika peneliti melakukan tes kepada bebrapa mahasiswa yang

dijadikan sebagai sumber data. Kesalahan-kesalahan yang ditemukan sebagai

berikut
No Kalimat yang benar Kalimat yang salah
1 e oo S oar
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Contoh nomor 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa penulis masih

mengalami kesalahan dalam penulisan fi’il yang benar. Kata _=;,» seharusnya
tertulis;>,» yang memiliki arti jatuh sakit. Sedangkan kata <. seharusnya
tulisan yang benar adalah :L.yang memiliki arti pergi atau bepergian. Contoh
nomor 3 menunjukkan kesalahan penulis pada kata ..}l dengan tulisan yang

benar adalah _J)i yang memiliki arti yang mencari (mahasiswa).

Selanjutnya adalah contoh nomor 4 mengindikasikan kesalahan

penulis dalam memahami fi’il madly (kata kerja lampau) tulisan <>
seharusnya adalah <.: hal ini dikarekan setiap fi;il madly yang disandarkan
pada fa’il (pelaku) dengan dlamir ssmaka akhir kata tersebut mabni ala al

fathi (). Huruf permulaan fi’il madly mabni ma’lum (fi’il yang digunakan
untuk menunjukkan kalimat aktif) adalah fathah baik tsulasi, ruba I, maupun

khumasi. Mabnina fi’il ada tiga yaitu, fathah (;=), dlomah bila bertemu
wawu jama’ (13,=), sukun bila bertemu dlamir rafa’ mutaharrik (O).
Contoh nomor 5 terjadi dua kesalahan; pertama adalah tulisan )\ &l

seharusnya adalah i~} acL.Ji susunan frase yang menunjukkan jam/waktu

maka harus dalam bentuk na’at dan man’utl dan setiap na’at (sifat)

bentuknya harus mengikuti man 'ut (yang disifati). Kedua adalah penulisan

kata &ads seharusnya &3 hal ini dikarekan setiap fi’il bentuknya harus

mengikuti bentuk fa’ilnya.
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Sedangkan untuk nomor 6, 7, 8, dan 9 penulis melakukan kesalahan

dalam tulisan =~ seharusnya <., tulisan =3 seharusnya adalah <.»3

penulisan ST seharusnya &usT, kata > seharusnya adalah <..l-. Jika

bentuk fa’il muannats (perempuan), maka bentuk fi’ilnya ditambahkan ta’
ta 'nits ().
Contoh nomor 10 dan 11 apabila kita perhatikan pada kata yang

bergaris bawah, penulis melakukan kesalahan terhadap penulisan kata  z.J

yang seharusnya adalah v Hal ini dikarenakan setiap kata benda yang
akhirannya disambung dengan dhomir, maka benda tersebut tidak boleh
ditulis (al) ma rifatnya.

Untuk lebih jelasnya berikut adalah penggalan pragraf yang ditulis
oleh safri mengenai kegiatan-sehari-hari;

oy domgs 3l plamd) I Consl 3 lobo dal M aelll b agdl o Laia
o bl L condt Ciadlly Lusll) 2ol b els ey 0T AN 131 5 oa
il )8y Al aslldl b Al 5 LT L3l

Contoh penggalan paraf karangan ditulis oleh susi, sebagai berikut;

Laday . Coradl 83a) domecadl ) Eads sy U8 el cBgl) aslldl

oo ST ey cleall Yo o cliall Bl o ST AN Tsg 301 o

ol o Logs o 5,031
Contoh selanjutnya ditulis oleh sony,;

\JMWT\;L@}EQLQATQMJw\bLA\géjz._a::nﬂ)uf

@3t wo pll o (5 a L) gl hal dmeed) ) a3l o3
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Apabila kita mencermati tiga contoh di atas kita akan menemukan

beberapa kesalahan yang pertama adalah i/}l seharunya adalah i~ karena
susunan adalah na’at dan man’ut sementara na’at selalu mengikuti man’utnya
baik jenis kelamin maupun dalam susunan I’rabnya. Kedua adalah &7
seharunya adalah 47,41 karena kata tersebut berkedudukan sebagai maful

(objek) sehingga harus dibaca nashab dan tanda nashabnya adalah
fathah.ketiga adalah kata 4wl Zsslall Awsldl semuanya seharusnya
berharakat kasroh () karena tiga kata tersebut berkedudukan sebagai majrur.

Sementara contoh yang kedua, kita akan menemukan beberapa

kesalahan juga yaitu, pertama adalah kata yang tidak efektif yaitu sl
<l <35l seharusnya penulis hanya menulis L.l & kedua adalah kata

&+l seharusnya adalah <=\ karena kata tersebut berkedudukan sebagai
mudhaf ilaih dan mudhaf ilaih dalam I’rab menjadi majrur. Ketiga adalah
kata ;s =5 seharusnya cukup ditulis dengan ’s%. Sedangkan yang keempat
adalah kata 57,3 seharusnya adalah &7,3' Karena kata tersebut adalah maf™ul
bih (objek) dan maf’ul bih dalam I’rab menjadi nashob. Kelima adalah frase
sLaadl 340 seharusnya adalah sLis)l <34 berbentuk susunan idhafiy. Keenam
adalah kata .U 4G seharusnya adalah _:ss yang memiliki arti makan

malam.

Sementara itu pada contoh yang ketiga kita akan menemukan

beberapa kesalahan penulisan, yaitu pertama adalah kata l:i:.\ seharusnya
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ditulis 1227 dengan awalan harakat fathah karena kata tersebut menjadi fi’il
mudhari’. Kedua adalah kata .~ seharusnya adalah L.~ yang berarti kamar

mandi. Ketiga adalah kata L.l seharusnya adalah deles karena dalam

kedudukan hal (keadaan) dan setiap kata yang berkedudukan sebagai hal

(keadaan) maka dibaca nashob. Keempat adalah kata ial 5 (3l

seharusnya penulisan kata yang benar adalah s3tiui dan 2= karena dua kata
tersebut bersambung dengan dohmir mutakallim sehingga al ma 'rifat harus
dibuang.

Dari beberapa pemaparan data tes serta hasil dari wawancara
beberapa dosen pengampu bahasa Arab di atas, kesalahan yang banyak
ditemukan adalah dalam tataran penulisan kata dan kesesuaian kata dengan
kata yang lainnya. Seperti na’at dengan man’ut, fi’il dengan fa’il serta bentuk
kata yang disambung dengan dlomir mutakallim Sedangkan perbedaan-

perbedaan antara jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah mayoritas dari

mahasiswa sudah dapat membedakannya. Kesalahan tersebut bisa terjadi
karena tiga faktor. Pertama adalah karena kurag ketelitian dari penulis, kedua
adalah masih terdapat pengaruh antara bahasa pertama dengan bahasa
asingnya dalam hal ini adalah bahasa Arab. faktor ketiga adalah kurang
fahamnya penulis dalam tataran morfoligis bahasanya dan dalam tataran
sintaksis kebahasaannya. Sehingga diperlukan latihan terus menerus agar
kesalahan-kesalahan tersebut  bisa dihindari. Karena pada dasarnya
kesalahan sedikit dalam bahasa Arab dapat merubah arti atau bahkan dapat

menghilangkan arti yang seharusnya tercantum pada apa yang telah ditulis.

C. PENUTUP
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Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas dan dengan teori yang

telah disediakan sebelumnya, serta dari hasil beberapa analisis data yang telah
dilakukan, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa;

1. Mahasiswa memiliki pandangan yang berbeda mengenai bahasa Arab.
Terdapat dari mereka yang mempelajari bahasa Arab untuk memperdalam
keilmuan agama, terdapat pula dari mereka mempelajari bahasa Arab untuk
mengembangkan potensi mereka dalam menapak karir ke depan. Selain itu,
terdapat mahasiswa yang sangat terpaksa untuk mempelajari bahasa Arab.

2. Kemampuan mahasiswa dalam menyusun kalimat bahasa Arab masih sebatas
penyusunan kalimat-kalimat sederhana dan kosa kata- kosa kata sederhana
dan masih cenderung terpengaruh dengan bahasa Kitab kuning yang berasal
dari pondok-pondok pesantren masing-masing.

3. Kesalahan-kesalahan yang banyak ditemukan dalam penyusunan kalimat
bahasa Arab adalah kesalahan mereka dalam menentukan penyesuaian kata
yang benar apabila disandarkan dengan kata yang lain.
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